BAB VI

PENUTUP

KESIMPULAN

Berdasarkan analisa yang telah dilakukan oleh peneliti pada bab yang
diuraikan sebelumnya sesuai dengan fokus penelitian, maka dapat disimpulkan,
sebagai berikut :

1. Pengembangan wisata kearifan lokal Sendang Sumber Agung dalam
meningkat pendapatan masyarakat sejauh ini sudah terlaksana dengan baik.
Terlihat dari data pengunjung yang setiap bulannya mengalami kenaikan dan
peningkatan pendapatan masyarakat. Pengembangan wisata dengan
membangun tiga sumber bilik air, bangunan wisata, museum mini, jembatan
sebagai spot foto, berbagai macam wahana air seperti bola air, dan perahu,
dan membangun stand-stand bagi UMKM. Wisata Sendang Sumber Agung
berada di kawasan pedesaan yang penduduknya masih memiliki tradisi yang
masih asli. Beberapa faktor pendukung kearifan lokal seperti struktur
bangunan, makanan khas, pakaian, alat musik, alat transportasi. Kearifan
lokal juga terlihat dari upacara adat Desa Sonorejo yaitu nyadran sendang
dan pragede suro. Tidak hanya sebagai wisata kearifan lokal, Wisata
Sendang Sumber Agung juga sebagai sarana mengembangkan pendapatan
masyarakat, hal tersebut membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat
Desa Sonorejo. Masyarakat Desa Sonorejo memperoleh penghasilan, seperti

menjual produk UMKM, pemandu wisata, pengemudi delman, perahu,
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kereta kelinci, penjaga parkir, bagian keamanan, dan bagian kebersihan.
Sebagian besar usaha yang dilakukan masyarakat. Masyarakat yang mencari
nafkah di Wisata Sendang Sumber Agung menunjukkan mengalami
peningkatan pendapatan secara signifikan. Pendapatan tersebut berguna
memperbaiki ekonomi atau finansial kehidupannya.

Pengembangan Wisata Kearifan Lokal Sendang Sumber Agung dalam
meningkatkan pendapatan masyarakat Desa Sonorejo ditinjau dari
manajemen syariah sudah dilakukan dengan baik berdasarkan tahapan
manajemen strategi syariah formulasi, implementasi, dan pengendalian.
Sebagai proses manajemen Islami Wisata Sendang Sumber Agung
berlandaskan azas tauhid, orientasi duniawi-ukhrawi, dan motivasi
mardhatillah. Perumusan strategi berarti pemilihan strategi yang tepat guna
memprediksi dalam mengembangkan Wisata Sendang Sumber Agung.
Dalam merumuskan atau formulasi strategi wisata perlu dipertimbangkan
segala sesuatu yang mendukung kegiatan pengembangan wisata secara
fungsional, seperti strategi operasional, strategi pemasaran, dan strategi
pengembangan SDM. Implementasi strategi terdapat tiga hal penting dalam
tahap implementasi strategi, yakni struktur organisasi, budaya organisasi,
dan keputusan kepemimpinan. Pengendalian Wisata Sendang Sumber
Agung dilaksanakan secara seminggu sekali oleh pengelola wisata.
Pelaporan ini bertujuan agar tidak terjadi pelanggaran dalam melaksanakan
strategi, kemungkinan terjadi kesalahpahaman pihak pelaksana terhadap
rencana strategi. Penerapan pengendalian di Wisata Sendang Sumber Agung

berdasarkan kaidah Islam dilakukan untuk meluruskan yang bengkok,
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memperbaiki yang salah, dan mengembalikan ke jalan yang benar (sirathul

mustaqgim).

SARAN
1. Bagi Pengelola Wisata Sendang Sumber Agung
Diharapkan kepada pengelola wisata sendang sumber agung lebih
memperhatikan lagi sarana-sarana yang menunjang, memperbaiki fasilitas
yang rusak, serta mempertahankan kearifan lokal masyarakat Desa
Sonorejo. Serta pengelolaan manajemen strategi dapat berjalan sesuai
syariat Islam tidak melanggar aturan Allah SWT dan selalu berada di jalan
yang benar agar Wisata Sendang Sumber Agung dapat bertahan secara
berkelanjutan sebagai Objek Wisata berbasis kearifan lokal.
2. Bagi Masyarakat Desa Sonorejo, Kecamatan Grogol, Kabupaten Kediri
Diharapkan kepada masyarakat Desa Sonorejo meningkatkan
produktivitas kerjanya dan bagi masyarakat yang berjualan seperti
menambah jumlah dagangannya, penataan produknya, dan aktif membuka
usahanya mendapatkan penghasilan lebih banyak. Agar dana yang
diberikan oleh pemerintah bagi pelaku UMKM bermanfaat secara
berkelanjutan.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk memperluas dan
mendalami teori ataupun objek penelitian, agar hasil yang diperoleh tidak

sama dan jauh lebih baik.
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